
BUPATI PEMALANG

PROVINSI JAWA TENGAH 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PEMALANG 

NOMOR 12 TAHUN 2019 

TENTANG

PENANGGULANGAN PELACURAN DI KABUPATEN PEMALANG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PEMALANG,

M enim bang : a. bahw a pe lacu ran  m eru p ak an  su a tu  p e rb u a tan  
a su sila  yang be rten tan g an  dengan  norm a agam a, 
k esu silaan ,k eso p an an  d an  huk u m , m erendahkan  
h a rk a t d an  m artab a t m an u s ia  se rta  berdam pak  
negatif te rh ad ap  sendi-sendi k eh idupan  keluarga 
d an  kem asyaraka tan ;

b. bahw a dalam  rangka  m enum buhkem bangkan  
k esad a ran  d an  partis ipasi m asy arak a t te rh ad ap  
penanggu langan  pe lacu ran  perlu  d ia tu r  dalam  

P e ra tu ran  D aerah;

c. bahw a dengan  perkem bangan  keadaan , 
tan ta n g an  d an  tu n  tu  tan  m asy arak a t m aka 
P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  Pem alang Nomor 
50 T ah u n  1957 ten tan g  P em beran tasan  
P e latju ran  su d a h  tidak  sesu a i lagi sehingga perlu  

d itin jau  kem bali;

d. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  h u ru f  a, h u ru f  b d an  h u ru f  c 
perlu  m em ben tuk  P e ra tu ran  D aerah  ten tan g  
Penanggulangan  P elacuran  di K abupaten  

Pem alang;

M engingat : 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara 
Republik Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 13 T ah u n  1950 ten tan g  
P em ben tukan  D aerah-D aerah  K abupaten  D alam  
L ingkungan Propinsi Ja w a  Tengah (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  1950 Nomor 

42);
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BUPATI PEMALANG 

PROVINSI JAWA TENGAH 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PEMALANG 

NOMOR 12 TAHUN 2019 

TENTANG 

PENANGGULANGAN PELACURAN DI KABUPATEN PEMALANG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI PEMALANG, 

Menimbang : a. bahwa pelacuran merupakan suatu perbuatan 

asusila yang bertentangan dengan norma agama, 

kesusilaan,kesopanan dan hukum, merendahkan 

harkat dan martabat manusia serta berdampak 

negatif terhadap sendi-sendi kehidupan keluarga 

dan kemasyarakatan, 

b. bahwa dalam rangka  menumbuhkembangkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap 

penanggulangan pelacuran perlu diatur dalam 

Peraturan Daerah, 

c. bahwa dengan perkembangan keadaan, 

tantangan dan tuntutan masyarakat maka 

Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 

50 Tahun 1957 tentang Pemberantasan 

Pelatjuran sudah tidak sesuai lagi sehingga perlu 

ditinjau kembali, 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c 

perlu membentuk Peraturan Daerah tentang 

Penanggulangan Pelacuran di Kabupaten 

Pemalang, 

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, 

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam 

Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 

42),



3. U ndang-U ndang Nomor 8 T ahun  1981 ten tan g
H ukum  A cara P idana (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  1982 Nomor 76, T am bahan  
L em baran  N egara R epublik Indonesia  Nomor
3209);

4. U ndang-U ndang Nomor 39 T ahun  1999 ten tang
H ak Asasi M anusia  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  1999 Nomor 165, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor
3886;

5. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2002 ten tan g
Perlindungan  A nak (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ah u n  2002 Nomor 109, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor
4235), sebagaim ana  telah  d iu b ah  beberapa  kali 
te rak h ir dengan  U ndang-U ndang Nomor 17 
T ahun  2016 ten tan g  P e ru b ah an  Atas U ndang- 
U ndang Nomor 23 T ah u n  2002 ten tan g  
P erlindungan  A nak (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2002 Nomor 287, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor
5606);

6. U ndang-U ndang Nomor 21 T ahun  2007  ten tan g  
P em beran tasan  T indak P idana Perdagangan 
O rang (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2007 Nomor 58, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 4720;

7. U ndang-U ndang Nomor 44 T ahun  2008 ten tan g  

Pom ograli (Lem baran N egara R epublik Indonesia  
T ahun  2008 Nomor 181, T am bahan  L em baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 4928;

8. U ndang-U ndang Nomor 11 T ah u n  2009 ten tan g  
K esejah teraan  Sosial (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2009 Nomor 12, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  4967);

9. U ndang-U ndang Nomor 36 T ah u n  2009 ten tan g  
K esehatan  (Lem baran N egara R epublik Indonesia  
T ahun  2009 Nomor 144, T am bahan  L em baran 
Negara R epublik Indonesia  Nomor 5063);

10. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  2011 ten tan g  
P enanganan  Fakir M iskin (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2011 Nomor 83, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 5235);

jdih.pemalangkab.go.idjdih.pemalangkab.go.idjdih.pemalangkab.go.id 

10. 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang 

Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1982 Nomor 76, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

3209), 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang 

Hak Asasi Manusia (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1999 Nomor 165, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

3886, 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4235), sebagaimana telah diubah beberapa kali 

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang- 

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2002 Nomor 287, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5606), 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan 

Orang (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2007 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4720, 

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang 

Pornografi (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2008 Nomor 181, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4928, 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang 

Kesejahteraan Sosial (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 12, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia 4967), 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5063), 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang 

Penanganan Fakir Miskin (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 83, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5235), 
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1 1 . U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  
Pem erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, 
T am bahan  L em baran  N egara R epublik Indonesia  
Nomor 5587) sebagaim ana  te lah  d iu b ah  beberapa  
kali te rak h ir  dengan  U ndang-U ndang Nomor 9 
T ahun  2015 ten tan g  P e ru b ah an  K edua Atas 
U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  
P em erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2015 Nomor 58, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 5589);

12. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 32 T ahun  1950 
T entang Mulai B erlakunya U ndang-U ndang 
Nomor 13 T ahun  1950;

13. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 39 T ahun  2012 
Penyelenggaraan K esejah teraan  Sosial (Lem baran 
Negara R epublik  Indonesia  T ah u n  2012 Nomor 
68, T am bahan  L em baran N egara Republik 
Indonesia  Nomor 5294);

14. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  Pem alang Nomor 2 
T ahun  2013 ten tan g  K etertiban, K ebersihan, dan  
K eindahan (Lem baran D aerah  K abupaten  
Pem alang T ahun  2013 Nomor 2);

15. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  Pem alang Nomor 2 
T ahun  2005  ten tan g  Penyidik Pegawai Negeri 
Sipil di L ingkungan P em erin tah  K abupaten  
Pem alang (Lem baran D aerah  K abupaten  
Pem alang T ahun  2005  Nomor 11) sebagaim ana 
te lah  d iu b ah  dengan  P e ra tu ran  D aerah 
K abupaten  Pem alang Nomor 12 T ahun  2017 
ten tan g  P e ru b ah an  A tas P e ra tu ran  D aerah 
K abupaten  Pem alang Nomor 2 T ah u n  2005 
ten tan g  Penyidik Pegawai Negeri Sipil di 
L ingkungan Pem erin tah  K abupaten  Pem alang 
(Lem baran D aerah  K abupaten  Pem alang T ahun  
2017 Nomor 12, T am bahan  L em baran D aerah  
K abupaten  Pem alang Nomor 12);

D engan P erse tu ju an  B ersam a
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN PEMALANG

dan
BUPATI PEMALANG

MEMUTUSKAN:

M enetapkan :PERATURAN DAERAH TENTANG PENAGGULANGAN PELACURAN 
DI KABUPATEN PEMALANG
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SALINAN ) 
11. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 4 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa 

kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 

Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5589), 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 

Tentang Mulai Berlakunya Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 1950, 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 

68, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5294): 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 2 

Tahun 2013 tentang Ketertiban, Kebersihan, dan 

Keindahan (Lembaran Daerah Kabupaten 

Pemalang Tahun 2013 Nomor 2), 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 2 

Tahun 2005 tentang Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Pemalang (Lembaran Daerah Kabupaten 

Pemalang Tahun 2005 Nomor 11) sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten Pemalang Nomor 12 Tahun 2017 

tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah 

Kabupaten Pemalang Nomor 2 Tahun 2005 

tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipil di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Pemalang 

(Lembaran Daerah Kabupaten Pemalang Tahun 

2017 Nomor 12, Tambahan Lembaran Daerah 

Kabupaten Pemalang Nomor 12), 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN PEMALANG 

dan 

BUPATI PEMALANG 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PENAGGULANGAN PELACURAN 

DI KABUPATEN PEMALANG
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BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P e ra tu ran  D aerah  ini yang  d im aksud  dengan:
1. D aerah  ad a lah  K abupaten  Pem alang.

2. Pem erin tah  D aerah  ad a lah  B upati dan  p eran g k a t daerah  sebagai u n s u r  
penyelenggaraan  P em erin tahan  D aerah.

3. Perangkat D aerah  ad a lah  u n s u r  p em b an tu  B upati d an  Dewan Perw akilan R akyat 
D aerah  dalam  penyelenggaraan  U rusan  P em erin tahan  yang m enjadi kew enangan 
D aerah.

4. B upati ad a lah  B upati Pem alang.

5. Dewan Perw akilan R akyat D aerah  yang  se lan ju tnya  d iseb u t DPRD ad alah  Dewan 
Perw akilan R akyat D aerah  K abupaten  Pem alang.

6. M asyarakat ad a lah  setiap  orang  a ta u  kelom pok orang  yang  berdom isili di w ilayah 
K abupaten  pem alang.

7. O rang ad a lah  o rang  perorang  a ta u  badan .

8. B adan  ad a lah  su a tu  b e n tu k  B adan  U saha  yang m eliputi Perseroan T erbatas, 
perseroan  kom anditer, perseroan  lainnya, b ad an  u s a h a  m ilik negara  a ta u  d aerah  
dengan  n am a  d an  b e n tu k  a p ap u n , p e rsek u tu an , perkum pu lan , firm a, kongsi, 
koperasi, yayasan , a ta u  o rgan isasi yang  sejenis, lem baga, d a n a  pensiun , b en tu k  
u sa h a  tetap , se rta  b en tu k  u sa h a  lainnya.

9. Pelacur ad a lah  seseorang  yang m enjual ja sa n y a  u n tu k  m elakukan  h u b u n g an  
seksua l dengan  m en d ap a tk an  im balan  ja s a  b e ru p a  m ateriil bagi d irinya sendiri 
m a u p u n  p ihak  lain.

10. Pelacuran  ad a lah  h u b u n g a n  seksua l d ilua r p e m ik a h an  yang d ilakukan  oleh pria  
a ta u  w anita  dengan  tu ju a n  m en d ap a tk an  im balan  uang , m ateri a ta u  ja sa .

11. Pelanggan ad a lah  se tiap  orang, baik  laki-laki m au p u n  perem puan  yang 
m em anfaa tkan  ja s a  Pelacur u n tu k  m enyalu rkan  h a s ra t /n a fs u  seksualnya.

12. G erm o/M ucikari ad a lah  orang  yang secara  p en u h  a ta u  sam bilan  m engadakan  a ta u  
tu ru t  se rta  m engadakan , m em biayai, m enyew akan tem p at u n tu k  p rak tik  P rostitusi, 
yakni dengan  m em pertem ukan  a ta u  m em ungkinkan  bertem unya P elacur dengan  
pelanggannya, a ta u  m enjadi penam pung  Pelacur.

13. P em beran tasan  ad a lah  u p ay a  represif yang  d ilakukan  oleh penegak h u k u m  te rh ad ap  
pelanggaran  p e ra tu ra n  perundang - u n d an g an  dengan  tu ju a n  u n tu k  m enghilangkan 
a ta u  m em inim alisir te ijad inya  pelacuran .

14. Penanggulangan  ad a lah  serangkaian  p e rb u a tan  a ta u  tin d ak an  u n tu k  m encegah, 
m erin tangi, m enolak, m elarang  d an  m em beran tas sehingga tidak  te ijad i perilaku  

yang d ikategorikan  pelacuran .
15. P e rb u a tan  cabu l a ta u  m esum  ad alah  p e rb u a tan  yang  tidak  senonoh  d an  m elanggar 

no rm a-norm a agam a, h u k u m , k esu silaan  se rta  kesopanan .
16. Tem pat ad a lah  lokasi yang  d ipergunakan  sebagai sa ra n a  u n tu k  m elakukan  

p e rb u a tan  yang  d ikategorikan  sebagai pe lacuran .
17. P e ran ta ra  ad a lah  orang yang  sebagai penghubung  a ta u  m encari k eu n tu n g an  secara  

langsung  m au p u n  tidak  langsung  a ta s  te rlak san an y a  p e rb u a tan  yang  d ikategorikan 
sebagai pe lacuran .

18. Pelindung ad a lah  seseorang  a ta u  kelom pok yang  m elindungi a ta u  m em berikan  ja s a  
u n tu k  m elindungi baik  secara  fisik m au p u n  non  fisik sehingga te ijad i p e rb u a tan  
yang  dikategorikan  sebagai pe lacuran .
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BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan: 
1. 

2. 

3. 

2 
N 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

Daerah adalah Kabupaten Pemalang. 

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebagai unsur 
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. 

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan 
Daerah. 

Bupati adalah Bupati Pemalang. 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pemalang. 

Masyarakat adalah setiap orang atau kelompok orang yang berdomisili di wilayah 

Kabupaten pemalang. 

Orang adalah orang perorang atau badan. 

Badan adalah suatu bentuk Badan Usaha yang meliputi Perseroan Terbatas, 

perseroan komanditer, perseroan lainnya, badan usaha milik negara atau daerah 

dengan nama dan bentuk apapun, persekutuan, perkumpulan, firma, kongsi, 

koperasi, yayasan, atau organisasi yang sejenis, lembaga, dana pensiun, bentuk 

usaha tetap, serta bentuk usaha lainnya. 

Pelacur adalah seseorang yang menjual jasanya untuk melakukan hubungan 

seksual dengan mendapatkan imbalan jasa berupa materiil bagi dirinya sendiri 

maupun pihak lain. 

. Pelacuran adalah hubungan seksual diluar pernikahan yang dilakukan oleh pria 

atau wanita dengan tujuan mendapatkan imbalan uang, materi atau jasa. 

.Pelanggan adalah setiap orang, baik laki-laki maupun perempuan yang 

memanfaatkan jasa Pelacur untuk menyalurkan hasrat/nafsu seksualnya. 

. Germo/Mucikari adalah orang yang secara penuh atau sambilan mengadakan atau 

turut serta mengadakan, membiayai, menyewakan tempat untuk praktik Prostitusi, 

yakni dengan mempertemukan atau memungkinkan bertemunya Pelacur dengan 

pelanggannya, atau menjadi penampung Pelacur. 

Pemberantasan adalah upaya represif yang dilakukan oleh penegak hukum terhadap 

pelanggaran peraturan perundang- undangan dengan tujuan untuk menghilangkan 

atau meminimalisir terjadinya pelacuran. 

Penanggulangan adalah serangkaian perbuatan atau tindakan untuk mencegah, 

merintangi, menolak, melarang dan memberantas sehingga tidak terjadi perilaku 

yang dikategorikan pelacuran. 

Perbuatan cabul atau mesum adalah perbuatan yang tidak senonoh dan melanggar 

norma-norma agama, hukum, kesusilaan serta kesopanan. 

Tempat adalah lokasi yang dipergunakan sebagai sarana untuk melakukan 

perbuatan yang dikategorikan sebagai pelacuran. 

Perantara adalah orang yang sebagai penghubung atau mencari keuntungan secara 

langsung maupun tidak langsung atas terlaksananya perbuatan yang dikategorikan 

sebagai pelacuran. 

Pelindung adalah seseorang atau kelompok yang melindungi atau memberikan jasa 

untuk melindungi baik secara fisik maupun non fisik sehingga terjadi perbuatan 

yang dikategorikan sebagai pelacuran.
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19. Preventif ad a lah  u sa h a  pencegahan  secara  tero rgan isir yang m eliputi penyu luhan ,
bim bingan, la tih an  d an  pendid ikan , pem berian  b a n tu a n , pengaw asan  se rta  
pem binaan  lan ju t kepada  berbagai p ihak  yang  ad a  h u b u n g an n y a  dengan  pelacuran .

20. Represif ad a lah  u s a h a  p em b eran ta san  yang  terorgan isir, b a ik  m elalui lem baga

m au p u n  b u k a n  dengan  m ak su d  m enghilangkan pelacur, se rta  m encegah m eluasnya 
di dalam  m asyarakat.

21. R ehabilitasi ad a lah  u s a h a  pem ulihan  k ead aan  yang  terorgan isir m eliputi u sa h a - 
u sa h a  p en y an tu n an , pem berian  la tih an  d an  pendid ikan , pem ulihan  kem am puan  dan  
penyalu ran  kem bali ba ik  ke d aerah -d ae rah  pem ukim an  b a ru  m elalui transm ig rasi 
m au p u n  ke tengah-tengah  m asyarakat, pengaw asan  se rta  pem binaan  lan ju t 
sehingga dengan  dem ikian  p a ra  pelacur, kem bali m em iliki k em am puan  u n tu k  h idup  
secara  layak sesua i dengan  m artab a t m an u s ia  sebagai W arga N egara Republik 
Indonesia.

22. R um ah Singgah ada lah  su a tu  tem p a t tinggal sem en ta ra  bagi penerim a pelayanan  
yang  diperoleh d an  u n tu k  m en d ap a tk an  pelayanan  lebih lan ju t.

23. S a tu an  Polisi Pam ong Praja yang  se lan ju tnya  d isingkat Satpol PP ad a lah  S a tu an  
Polisi Pam ong P raja  K abupaten  Pem alang.

24. Penyidik ad a lah  Pejabat Polisi Negara R epublik Indonesia  a ta u  Pejabat Pegawai 
Negeri Sipil T erten tu  yang  diberi kew enangan k h u su s  oleh u n d an g -u n d an g  u n tu k  
m elakukan  penyidikan.

25. Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang se lan ju tnya  d isingkat PPNS ad a lah  penyidik 
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan  Pem erin tah  D aerah  yang diberi w ew enang k h u su s  
oleh u n d a n g -u n d an g  u n tu k  m elakukan  penyidikan te rh ad ap  pelanggaran  P e ra tu ran  
D aerah.

BAB II
ASAS, MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2

Penanggulangan  pe lacu ran  di d aerah  b e ra sa sk a n  :

a. k ep astian  hukum ;
b. perlindungan  hukum ;
c. ke tidakberp ihakan ;

d. kecerm atan ;
e. ke te rbukaan ; dan
f. kepen tingan  um um .

Pasal 3

M aksud d isu su n n y a  P e ra tu ran  D aerah  ini sebagai lan d asan  h u k u m  dalam  rangka  

Penanggulangan  P elacuran  Di D aerah.

Pasal 4

P era tu ran  D aerah  ini bertu juan :
a. m ew ujudkan  d an  m em elihara  ta ta n a n  k eh idupan  m asy arak a t yang  beretika, 

berkepribad ian  lu h u r, b e rm artab a t sesua i dengan  norm a agam a, a d a t istiadat, 
k esusilaan , keso p an an  d an  huk u m .

b. m elindungi m asy arak a t da ri segala kem ungkinan  yang  te ijad i ak ib a t p e rb u a tan  

pelacuran ;
c. m encip takan  kondisi m asy arak a t yang tertib  dari keraw anan  ak ib a t p rak tek  

pelacuran ;
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19. Preventif adalah usaha pencegahan secara terorganisir yang meliputi penyuluhan, 
bimbingan, latihan dan pendidikan, pemberian bantuan, pengawasan serta 
pembinaan lanjut kepada berbagai pihak yang ada hubungannya dengan pelacuran. 

20. Represif adalah usaha pemberantasan yang terorganisir, baik melalui lembaga 
maupun bukan dengan maksud menghilangkan pelacur, serta mencegah meluasnya 
di dalam masyarakat. 

21. Rehabilitasi adalah usaha pemulihan keadaan yang terorganisir meliputi usaha- 

usaha penyantunan, pemberian latihan dan pendidikan, pemulihan kemampuan dan 

penyaluran kembali baik ke daerah-daerah pemukiman baru melalui transmigrasi 

maupun ke tengah-tengah masyarakat, pengawasan serta pembinaan lanjut 

sehingga dengan demikian para pelacur, kembali memiliki kemampuan untuk hidup 

secara layak sesuai dengan martabat manusia sebagai Warga Negara Republik 

Indonesia. 

22. Rumah Singgah adalah suatu tempat tinggal sementara bagi penerima pelayanan 

yang diperoleh dan untuk mendapatkan pelayanan lebih lanjut. 

23. Satuan Polisi Pamong Praja yang selanjutnya disingkat Satpol PP adalah Satuan 

Polisi Pamong Praja Kabupaten Pemalang. 

24. Penyidik adalah Pejabat Polisi Negara Republik Indonesia atau Pejabat Pegawai 

Negeri Sipil Tertentu yang diberi kewenangan khusus oleh undang-undang untuk 

melakukan penyidikan. 

25. Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PPNS adalah penyidik 

Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Daerah yang diberi wewenang khusus 

oleh undang-undang untuk melakukan penyidikan terhadap pelanggaran Peraturan 

Daerah. 

BAB Il 

ASAS, MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2 

Penanggulangan pelacuran di daerah berasaskan : 

a. kepastian hukum, 

b. perlindungan hukum, 

c. ketidakberpihakan, 

d. kecermatan, 

e. keterbukaan, dan 

f. kepentingan umum. 

Pasal 3 

Maksud disusunnya Peraturan Daerah ini sebagai landasan hukum dalam rangka 

Penanggulangan Pelacuran Di Daerah. 

Pasal 4 

Peraturan Daerah ini bertujuan: 

a.mewujudkan dan memelihara tatanan kehidupan masyarakat yang beretika, 

berkepribadian luhur, bermartabat sesuai dengan norma agama, adat istiadat, 

kesusilaan, kesopanan dan hukum. 

b. melindungi masyarakat dari segala kemungkinan yang terjadi akibat perbuatan 

pelacuran, 

c. menciptakan kondisi masyarakat yang tertib dari kerawanan akibat praktek 

pelacuran,
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d. m encegah berkem banganya p rak tek  p e lacu ran  dalam  m asyarakat; dan

e. m encegah m eningkatnya penyakit Infeksi M enular S eksual d an  H um an 
Im m unodeficiency V irus Acquired Im m unodeficiency Syndrom e (HIV-AIDS).

BAB III
PENANGGULANGAN PELACURAN 

Pasal 5

Penanggulangan  Pelacuran  m eliputi:
a. Pencegahan;

b. P em beran tasan ;
c. Rehabilitasi;

Pasal 6

(1) Pem erin tah  D aerah , m asy arak a t d an  ke luarga  wajib m encegah te ijad inya  tindak  
pelacuran .

(2) Pencegahan p e lacu ran  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) b e rtu ju an  m encegah 
sedini m ungkin  te ijad inya  tin d ak  pelacuran .

Pasal 7

(1) D alam  ran g k a  pencegahan  pe lacu ran  P em erin tah  D aerah  m em punyai kew ajiban 
y a itu  :
a. m eru m u sk an  keb ijakan  pencegahan  pe lacu ran  dalam  p e ren can aan  pem bangunan  

daerah ;
b. m enyelenggarakan kom unikasi, inform asi d an  edukasi ten tan g  dam pak  pelacuran ;
c. m en ingkatkan  k a p as ita s  penyelenggaraan  p em b eran tasan  pelacuran .

(2) U n tuk  m en d u k u n g  pencegahan  pe lacu ran  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) 
B upati m em ben tuk  sa tu a n  tu g as pencegahan  pelacuran .

(3) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai tekn is pencegahan  p e lacu ran  d an  pem b en tu k an  
sa tu a n  tu g as pencegahan  pe lacu ran  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (2) d ia tu r 
dengan  P e ra tu ran  B upati.

Pasal 8

(1) Pencegahan  pe lacu ran  d ilak san ak an  secara  berkesinam bungan  m elalui T ahap 
sosia lisasi a ta u  pen y u lu h an  sosial;

(2) T ahap  sosia lisasi a ta u  pen y u lu h an  sosial sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ay a t (1) 
d ilakukan  se te lah  Pem erin tah  D aerah  m elakukan  pem etaan  potensi p rak tek  
pe lacu ran , investigasi te rh ad ap  pe laku  p rak tek  pelacu ran .

(3) Sosialisasi d ilakukan  oleh S a tu an  T ugas Pencegahan Pelacuran .
(4) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta h a p a n  sosia lisasi sebagaim ana  d im aksud  pada  

ay a t (1) d ia tu r  dengan  P e ra tu ran  B upati.

BAB IV
PEMBERANTASAN PELACURAN 

Pasal 9

(1) U n tuk  tu ju a n  ke te rtiban  u m u m  se rta  da lam  ran g k a  m enyelenggarakan perlindungan  
m asy arak a t Pem erin tah  D aerah  wajib m elakukan  p em b eran tasan  te rh ad ap  
pelacuran .
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d. mencegah berkembanganya praktek pelacuran dalam masyarakat: dan 
e. mencegah meningkatnya penyakit Infeksi Menular Seksual dan Human 

Immunodeficiency Virus Acguired Immunodeficiency Syndrome (HIV-AIDS). 

BAB III 

PENANGGULANGAN PELACURAN 

Pasal 5 

Penanggulangan Pelacuran meliputi: 

a. Pencegahan, 

b. Pemberantasan, 

c. Rehabilitasi: 

Pasal 6 

(1) Pemerintah Daerah, masyarakat dan keluarga wajib mencegah terjadinya tindak 

pelacuran. 

(2) Pencegahan pelacuran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan mencegah 

sedini mungkin terjadinya tindak pelacuran. 

Pasal 7 

(Jl) Dalam rangka pencegahan pelacuran Pemerintah Daerah mempunyai kewajiban 

yaitu : 

a. merumuskan kebijakan pencegahan pelacuran dalam perencanaan pembangunan 

daerah: 

b. menyelenggarakan komunikasi, informasi dan edukasi tentang dampak pelacuran, 

c. meningkatkan kapasitas penyelenggaraan pemberantasan pelacuran. 

(2) Untuk mendukung pencegahan pelacuran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

Bupati membentuk satuan tugas pencegahan pelacuran. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai teknis pencegahan pelacuran dan pembentukan 

satuan tugas pencegahan pelacuran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur 

dengan Peraturan Bupati. 

Pasal 8 

(1) Pencegahan pelacuran dilaksanakan secara berkesinambungan melalui Tahap 

sosialisasi atau penyuluhan sosial, 

(2) Tahap sosialisasi atau penyuluhan sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan setelah Pemerintah Daerah melakukan pemetaan potensi praktek 

pelacuran, investigasi terhadap pelaku praktek pelacuran. 

(3) Sosialisasi dilakukan oleh Satuan Tugas Pencegahan Pelacuran. 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tahapan sosialisasi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) diatur dengan Peraturan Bupati. 

BAB IV 
PEMBERANTASAN PELACURAN 

Pasal 9 

(1) Untuk tujuan ketertiban umum serta dalam rangka menyelenggarakan perlindungan 

masyarakat Pemerintah Daerah wajib melakukan pemberantasan terhadap 

pelacuran.
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(2) P em b eran tasan  Pelacuran  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (1) d ilaksan  
Pem erin tah  D aerah  berkoordinasi dengan  in s tan s i terkait.

(3) Pem erin tah  D aerah  dalam  m elakukan  P em beran tasan  Pelacuran  m engedepankan  
u p ay a  preventif d an  promotif.

(4) Apabila up ay a  preventif d an  prom otif sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) tidak  
efektif d ilan ju tk an  ke upaya  represif d a n /a ta u  k u ra tif  dengan  te tap  m en jun jung  
tinggi h u k u m  d an  nilai-nilai kem anusiaan .

(5) U paya rep resif d a n /a ta u  k u ra tif  dalam  p em b eran tasan  pe lacu ran  sebagaim ana 
d im ak su d  p ad a  ay a t (4) d ilakukan  dengan  c a ra  m en indak  seca ra  h u k u m  pelaku  
pe lacu ran , baik  langsung , tidak  langsung.

(6) T indakan  secara  h u k u m  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (5) m eliputi:
a. m elakukan  tin d ak an  penertiban  non-yustisia l te rh ad ap  w arga m asyarakat, 

a p a ra tu r  a ta u  b ad an  h u k u m  yang m elakukan  pelanggaran;
b. m en indak  w arga m asyarakat, a p a ra tu r  a ta u  b ad an  h u k u m  yang m engganggu 

ke tertiban  u m u m  dan  k e ten tram an  m asyarakat;
c. m elakukan  tin d ak an  penyelidikan te rh ad ap  w arga m asyaraka t, a p a ra tu r , a ta u  

b ad an  h u k u m  yang  d iduga m elakukan  pelanggaran; dan
d. m elakukan  tin d ak an  adm in istra tif te rh ad ap  w arga m asyarakat, a p a ra tu r , a ta u  

b ad an  h u k u m  yang  m elakukan  pelanggaran.

Pasal 10

(1) P em beran tasan  Pelacuran  d ilakukan  dengan  tahap :
a. T ahap  razia;
b. T ahap  penam p u n g an  sem entara ;

(2) Razia d ilak u k an  apab ila  T ahap  Sosialisasi tid ak  berhasil te rh ad ap  pe laku  p rak tek  
pe lacu ran  se rta  ad an y a  pengaduan  dari m asyarakat;

(3) Pelaku P rak tek  P elacuran  yang te rk en a  razia se lan ju tnya  d ise lesa ikan  m elalui proses 
litigasi d an  non  litigasi.

(4) Pelaku P rak tek  Pelacuran  yang  d ise lesa ikan  p roses non  litigasi se lan ju tnya  di 
se rah k a n  ke tem p at p enam pungan  sem entara .

(5) Pem erin tah  D aerah  berkew ajiban m enyediakan ru m ah  singgah sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat( (4).

(6) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai P em beran tasan  Pelacuran  d ia tu r  dengan  P era tu ran  
Bupati.

Pasal 11

Pem erin tah  D aerah  dalam  m elak san ak an  p em b eran tasan  pe lacu ran  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 10 wajib m enerapkan  p rinsip  koordinasi, in tegrasi dan  

sink ron isasi ba ik  vertikal m a u p u n  horizontal.

Pasal 12

(1) R ehabilitasi d ilak san ak an  m elalui kegiatan:
a. bim bingan, pendid ikan , pe la tihan , d an  keteram pilan  teknis;
b. bim bingan, pendid ikan , d an  penyu luhan  ro h an iah  d an  jasm an iah ;
c. penyediaan  lapangan  k e ija  a ta u  penyalu ran  tenaga  keija;
d. pem binaan  m enta l bagi pelanggan Pelacuran;
e. pem berian  b a n tu a n  sosial; d an
f. pem binaan  lan ju tan  d an  pelayanan.

(2) Dalam rangka pem binaan Pem erintah Daerah wajib

menyediakan sarana  rehabilitasi.
(3) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai keg iatan  R ehabilitasi sebagaim ana  d im aksud  p ad a  

ayat (1) d ia tu r  dengan  P e ra tu ran  B upati.
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(2) Pemberantasan Pelacuran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanak 
Pemerintah Daerah berkoordinasi dengan instansi terkait. 

(3) Pemerintah Daerah dalam melakukan Pemberantasan Pelacuran mengedepankan 
upaya preventif dan promotif. 

(4) Apabila upaya preventif dan promotif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak 
efektif dilanjutkan ke upaya represif dan/atau kuratif dengan tetap menjunjung 
tinggi hukum dan nilai-nilai kemanusiaan. 

(5) Upaya represif dan/atau kuratif dalam pemberantasan pelacuran sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) dilakukan dengan cara menindak secara hukum pelaku 
pelacuran, baik langsung, tidak langsung. 

(6) Tindakan secara hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (5) meliputi: 
a. melakukan tindakan penertiban non-yustisial terhadap warga masyarakat, 

aparatur atau badan hukum yang melakukan pelanggaran, 
b. menindak warga masyarakat, aparatur atau badan hukum yang mengganggu 

ketertiban umum dan ketentraman masyarakat, 

c. melakukan tindakan penyelidikan terhadap warga masyarakat, aparatur, atau 
badan hukum yang diduga melakukan pelanggaran: dan 

d. melakukan tindakan administratif terhadap warga masyarakat, aparatur, atau 
badan hukum yang melakukan pelanggaran. 

Pasal 10 

(1) Pemberantasan Pelacuran dilakukan dengan tahap: 
a. Tahap razia, 
b. Tahap penampungan sementara, 

(2) Razia dilakukan apabila Tahap Sosialisasi tidak berhasil terhadap pelaku praktek 
pelacuran serta adanya pengaduan dari masyarakat, 

(3) Pelaku Praktek Pelacuran yang terkena razia selanjutnya diselesaikan melalui proses 
litigasi dan non litigasi. 

(4) Pelaku Praktek Pelacuran yang diselesaikan proses non litigasi selanjutnya di 
serahkan ke tempat penampungan sementara. 

(5) Pemerintah Daerah berkewajiban menyediakan rumah singgah sebagaimana 
dimaksud pada ayat| (4). 

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai Pemberantasan Pelacuran diatur dengan Peraturan 
Bupati. 

Pasal 11 

Pemerintah Daerah dalam melaksanakan pemberantasan pelacuran sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 10 wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan 

sinkronisasi baik vertikal maupun horizontal. 

Pasal 12 

(1) Rehabilitasi dilaksanakan melalui kegiatan: 

a. bimbingan, pendidikan, pelatihan, dan keterampilan teknis, 

b. bimbingan, pendidikan, dan penyuluhan rohaniah dan jasmaniah, 

c. penyediaan lapangan kerja atau penyaluran tenaga kerja, 

d. pembinaan mental bagi pelanggan Pelacuran, 

e. pemberian bantuan sosial, dan 

f. pembinaan lanjutan dan pelayanan. 

(2) Dalam rangka pembinaan Pemerintah Daerah wajib 

menyediakan sarana rehabilitasi. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai kegiatan Rehabilitasi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) diatur dengan Peraturan Bupati.
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BAB V 
L arangan

Pasal 13

Setiap  orang  d ilarang  :
a. m en ja lankan  p ek eijaan  sebagai pelacur;
b. m enggunakan  ja s a  pelacur;

c. m em bujuk  a ta u  m em aksa  orang lain  baik  dengan  ca ra  p e rk a taan , isyarat, tindakan  
a ta u  ca ra  lain  sehingga te rta rik  u n tu k  m elakukan  P elacuran  ;

d. m em anggil a ta u  m em esan  baik  secara  langsung  m au p u n  tidak  langsung  dengan 
m enggunakan  m edia inform asi dengan  m aksud  u n tu k  m elakukan  pelacuran ;

e. m em beri kesem patan , b a n tu an , sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  se rta  m em fasilitasi u n tu k  
te rjad in y a /m e lak u k an  pelacuran ;

f. m em beri a ta u  m enjan jikan  se su a tu  dengan  m enyalahgunakan  k e k u asa a n  a ta u  
m artab a t, dengan  kekerasan , an cam an  a ta u  penyesa tan , a ta u  dengan  m em beri 
kesem patan , sa ra n a  a ta u  ke terangan , sengaja  m em bujuk  orang  lain supaya  
m elakukan  pelacuran ;

g. m enyediakan tem pat tinggal, u n tu k  kegiatan  pelacuran ; dan
h. m enyediakan tem pat u sa h a  u n tu k  kegiatan  pelacuran .

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 14

(1) P em erin tah  D aerah  m elakukan  Pem binaan d an  pengaw asan  te rh ad ap  
penanggu langan  pe lacu ran  di D aerah.

(2) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai Pem binaan d an  pengaw asan  pelacuran  
sebagaim ana  d im aksud  p ad a  aya t (1) d ia tu r  lebih lan ju t dengan  P e ra tu ran  B upati.

BAB VII
PERAN SERTA MASYARAKAT 

Pasal 15

(1) M asyarakat wajib berperan  se rta  dalam  penanggu langan  pe lacu ran  di D aerah.
(2) Peran  se rta  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d ilakukan  dengan  ca ra  :

a. m em ben tuk  d an  m em bangun jejaring  sosial gerakan  an ti pe lacuran ;
b. m en ingkatkan  k esad a ran  a k an  pen tingnya p em b eran tasan  pelacuran ;
c. m em berikan  inform asi, ba ik  lisan  m au p u n  tu lisan  kepada  p ihak  yang  berw enang 

apab ila  m engetahu i a ta u  adanya  ind ikasi p rak tik  pelacu ran ; dan
d. m elakukan  kegiatan  lain  yang  b e rtu ju an  u n tu k  pencegahan  d an  p em b eran tasan  

pelacuran .

BAB VIII
SANKSI ADMINISTRASI 

Pasal 16

Setiap b ad an  yang  m elanggar k e te n tu an  dalam  Pasal 13 h u ru f  g d an  h u ru f  h  d ikenai 

san k si adm in istra tif berupa:
a. tegu ran  lisan;
b. tegu ran  tertu lis;
c. penghen tian  sem en tara  kegiatan;
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Se 

a. 

b. 

Cc. 

(1) 

(2) 

(1) 
(2) 

| 
BAB V : 

Larangan 

Pasal 13 

tiap orang dilarang : 

menjalankan pekerjaan sebagai pelacur, 

menggunakan jasa pelacur, 

membujuk atau memaksa orang lain baik dengan cara perkataan, isyarat, tindakan 

atau cara lain sehingga tertarik untuk melakukan Pelacuran : 

.memanggil atau memesan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

menggunakan media informasi dengan maksud untuk melakukan pelacuran: 

. memberi kesempatan, bantuan, sarana dan prasarana serta memfasilitasi untuk 

terjadinya/ melakukan pelacuran, 

memberi atau menjanjikan sesuatu dengan menyalahgunakan kekuasaan atau 

martabat, dengan kekerasan, ancaman atau penyesatan, atau dengan memberi 

kesempatan, sarana atau keterangan, sengaja membujuk orang lain supaya 

melakukan pelacuran, 

. menyediakan tempat tinggal, untuk kegiatan pelacuran, dan 

. menyediakan tempat usaha untuk kegiatan pelacuran. 

BAB VI 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 14 

Pemerintah Daerah melakukan Pembinaan dan pengawasan terhadap 

penanggulangan pelacuran di Daerah. 

Ketentuan lebih lanjut mengenai Pembinaan dan pengawasan pelacuran 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati. 

BAB VII 
PERAN SERTA MASYARAKAT 

Pasal 15 

Masyarakat wajib berperan serta dalam penanggulangan pelacuran di Daerah. 

Peran serta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan cara : 

a. membentuk dan membangun jejaring sosial gerakan anti pelacuran, 

b. meningkatkan kesadaran akan pentingnya pemberantasan pelacuran, 

Cc. memberikan informasi, baik lisan maupun tulisan kepada pihak yang berwenang 

apabila mengetahui atau adanya indikasi praktik pelacuran, dan 

d. melakukan kegiatan lain yang bertujuan untuk pencegahan dan pemberantasan 

pelacuran. 

BAB VIII 
SANKSI ADMINISTRASI 

Pasal 16 

Setiap badan yang melanggar ketentuan dalam Pasal 13 huruf g dan huruf h dikenai 

sanksi administratif berupa: 

a. teguran lisan, 

b. teguran tertulis, 

Cc. penghentian sementara kegiatan,



d. penghen tian  te tap  kegiatan;
e. p en cab u tan  sem en ta ra  izin;
f. p en cab u tan  te tap  izin;

BAB IX
KETENTUAN PENYIDIKAN 

Pasal 17

(1) Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil te r ten tu  di lingkungan  Pem erin tah  D aerah 
diberi w ew enang k h u su s  sebagai Penyidik u n tu k  m elakukan  Penyidikan tindak  
p idana  sebagaim ana  d im aksud  dalam  U ndang-U ndang H ukum  A cara P idana.

(2) Penyidik sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1) ad a lah  pe jabat pegawai negeri sipil 
te r te n tu  d ilingkungan Pem erin tah  D aerah  yang d iangkat oleh pe jabat yang 
berw enang sesua i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan .

(3) W ewenang Penyidik sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) ad a lah  :

a. m enerim a, m encari, m engum pulkan  d an  m eneliti k e te rangan  a ta u  laporan , 
be rkenaan  dengan  tin d ak  p id an a  ag ar ke te rangan  a ta u  lapo ran  te rseb u t m enjadi 
lengkap d an  jelas;

b. m eneliti, m encari d an  m engum pulkan  ke terangan  m engenai orang  pribadi a ta u  
b ad an  ten tan g  k eb en aran  p e rb u a tan  yang  d ilakukan  se h u b u n g an  dengan  tin d ak  
p idana;

c. m em in ta  ke te rangan  d an  b aran g  buk ti dari o rang  pribadi a ta u  b ad an  seh u b u n g an  
dengan  tin d ak  p idana;

d. m em eriksa  b u k u -b u k u , c a ta ta n -c a ta ta n  d an  dokum en-dokum en lain  serta  
m elakukan  peny itaan  te rh ad ap  b a h a n  bu k ti tersebu t.

e. m elakukan  penggeledahan u n tu k  m en d ap a tk an  b a h an  buk ti pem bukuan , 
p en ca ta tan , d an  dokum en-dokum en  lain  se rta  m elakukan  peny itaan  te rh ad ap  
ba ran g  bu k ti te rsebu t;

f. m em in ta  b a n tu a n  tenaga  ahli dalam  ran g k a  p e lak san aan  tu g as  penyidikan tindak  
p idana;

g. m en y u ru h  berhen ti d a n /a ta u  m elarang  seseorang  m eninggalkan  ru an g an  a ta u  
tem pat p ad a  sa a t pem eriksaan  sedang  berlangsung  d an  m em eriksa  iden titas orang  
d a n /a ta u  dokum en  yang dibaw a sebagaim ana  d im aksud  p ad a  h u ru f  c;

h. m em otret seseorang  yang b erka itan  dengan  tin d ak  p idana;
i. m em anggil orang  u n tu k  d idengar ke te rangannya  d an  d iperik sa  sebagai te rsan g k a  

a ta u  saksi;
j. m enghen tikan  penyidikan;
k. m elakukan  tin d ak an  lain  yang perlu  u n tu k  k e lan caran  penyid ikan  tin d ak  p idana  

m e n u ru t h u k u m  yang  d a p a t d ipertanggungjaw abkan.
(4) Penyidik sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1), m em beritahukan  dim ulainya 

penyidikan d an  m enyam paikan  hasil penyid ikannya kepada  P e n u n tu t U m um  m elalui 
Pejabat Kepolisian Negara R epublik Indonesia.

BAB X
KETENTUAN PIDANA 

Pasal 18

(1) Pelanggaran te rh ad ap  k e te n tu an  dalam  Pasal 13 h u ru f  a, b, c, d, e d an  f d iancam  
dengan  p idana  k u ru n g an  paling lam a 3 (tiga) bu lan  a ta u  den d a  paling tinggi Rp 
50 .000 .000 ,00  (lima p u lu h  ju ta  rupiah).

(2) T indak p id an a  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) ad a lah  pelanggaran .

9
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d. penghentian tetap kegiatan: 

e. pencabutan sementara izin: 

f. pencabutan tetap izin, 

BAB IX 

KETENTUAN PENYIDIKAN 

Pasal 17 

(1) Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah 
diberi wewenang khusus sebagai Penyidik untuk melakukan Penyidikan tindak 
pidana sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Hukum Acara Pidana. 
Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pejabat pegawai negeri sipil 
tertentu dilingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh pejabat yang 

berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah : 

(2) 

(3) 

(4) 

a. 

k. 

menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atau laporan, 

berkenaan dengan tindak pidana agar keterangan atau laporan tersebut menjadi 

lengkap dan jelas, 

. meneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi atau 

badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan tindak 

pidana, 

. meminta keterangan dan barang bukti dari orang pribadi atau badan sehubungan 

dengan tindak pidana, 

. memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan dokumen-dokumen lain serta 

melakukan penyitaan terhadap bahan bukti tersebut. 

. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan, 

pencatatan, dan dokumen-dokumen lain serta melakukan penyitaan terhadap 

barang bukti tersebut, 

meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan tindak 

pidana, 

. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang meninggalkan ruangan atau 

tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa identitas orang 

dan/atau dokumen yang dibawa sebagaimana dimaksud pada huruf c, 

. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana, 

memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai tersangka 

atau saksi: 

menghentikan penyidikan, 

melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak pidana 

menurut hukum yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1), memberitahukan dimulainya 

penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut Umum melalui 

Pejabat Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

BAB X 

KETENTUAN PIDANA 

Pasal 18 

(1) Pelanggaran terhadap ketentuan dalam Pasal 13 huruf a, b, c, d, e dan f diancam 

dengan pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau denda paling tinggi Rp 

50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 

(2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pelanggaran.



1 0 SALINAN

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 19

Pada saa t P e ra tu ran  D aerah ini m ulai berlaku, P era tu ran  D aerah K abupaten  Pem alang 
Nomor 50 T ahun  1957 ten tan g  P em beran tasan  P elatju ran  (Lem baran Provinsi Djawa 
Tengah Tanggal 29 Djuni 1957, T am bahan  Seri C Nomor 40) d icabu t dan  d inyatakan  
tidak  berlaku.

Pasal 20

P era tu ran  D aerah ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P era tu ran  D aerah ini 
dengan p enem patannya  dalam  Lem baran D aerah K abupaten  Pem alang.

D itetapkan di Pem alang 

pad a  tanggal

BUPATI PEMALANG,

Cap
ttd

JUNAEDI

D iundangkan  di Pem alang 
p ad a  tanggal

Pj. SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN PEMALANG,

Cap
ttd

NI WAYAN ASRINI

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2019 NOMOR 12

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN PEMALANG, PROVINSI JAWA TENGAH : 

(12 -170 /2019  )

Salinan  sesua i dengan  aslinya 
KEPM-A'HAGIAN HUKUM 

SETDA^k^PATEN PEMALANG,

PJ4JJ-SUGIHARTO, SH 
/ Pem bina Tingkat I 

Niff. 19670510 199603 1 002
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BAB XI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 19 

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang 

Nomor 50 Tahun 1957 tentang Pemberantasan Pelatjuran (Lembaran Provinsi Djawa 

Tengah Tanggal 29 Djuni 1957, Tambahan Seri C Nomor 40) dicabut dan dinyatakan 

tidak berlaku. 

Pasal 20 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini 

dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Pemalang. 

Ditetapkan di Pemalang 

pada tanggal 

BUPATI PEMALANG, 

Cap 

ttd 

JUNAEDI 

Diundangkan di Pemalang 

pada tanggal 

Pj. SEKRETARIS DAERAH 

KABUPATEN PEMALANG, 

Cap 

ttd 

NI WAYAN ASRINI 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2019 NOMOR 12 

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN PEMALANG, PROVINSI JAWA TENGAH : 
(12-170/2019 ) 

Salinan sesyai dengan aslinya 
KERAJAAN HUKUM 

SETD PATEN PEMALANG, 
- 

PUJIESUGIHARTO, SH 
FA Pembina Tingkat I 

NIP. 19670510 199603 1 002
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PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PEMALANG 
NOMOR 12 TAHUN 2019 

TENTANG
PENANGGULANGAN PELACURAN DI KABUPATEN PEMALANG

SALINAN

I. UMUM
B ahw a penanggu langan  p e lacu ran  di K abupaten  Pem alang m eru p ak an  upaya  

u n tu k  m elestarikan  b udaya  m asy arak a t Pem alang yang  dam ai d an  te rh in d a r dari 
p en g aru h  am oral yang  berdam pak  lu a s  bagi m asyarakat. Pelacuran  m eru p ak an  
kegiatan  a ta u  p e rb u a tan  yang m eresah k an  m asy arak a t d an  d a p a t m erugikan  
m asyaraka t, pad a  h ak ek a tn y a  be rten tan g an  dengan  no rm a agam a, huk u m , 
k esu silaan  d an  kesopanan .

K abupaten  Pem alang sebagai ko ta  dengan  b asis  p a d a  a ja ran  agam a yang  
m en jun jung  tinggi m oralitas d an  k e lu h u ran  b udaya  se rta  m engu tam akan  norm a 
kesusilaan . M erupakan  su a tu  k ep rih a tin an  be rsam a  apab ila  K abupaten  Pem alang 
p ad a  perkem bangannya  dicem ari dengan  berbagai keg iatan  d a n  p e rb u a tan  pelacu ran , 
sehingga d a p a t m eru b ah  c itra  d an  ca ra  pan d an g  m asy arak a t te rh ad ap  K abupaten  
Pem alang.

D alam  ran g k a  penanggu langan  p e lacu ran  di K abupaten  Pem alang d iperlukan  

regulasi yang  sesua i dengan  tu n tu ta n  d an  perkem bangan  zam an. Oleh k a ren a  itu  
P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  Pem alang Nomor 50 T ahun  1957 tidak  sesu a i lagi 
dengan  d inam ika m asy arak a t K abupaten  Pem alang. Selain itu  penanggu langan  
p e lacu ran  d ilak u k an  oleh a p a ra t penegak  h u k u m  ju g a  d a p a t m elibatkan  u n s u r -u n s u r  
a ta u  elem en-elem en dalam  m asy arak a t agar diperoleh hasil yang  m aksim al, k a ren a  
ta n p a  d u k u n g an  d an  partis ipasi m asy arak a t secara  p en u h  m ak a  penanggu langan  
pe lacu ran  tidak  a k an  m en d ap a t hasil yang  d iharapkan .

B erangkat dari a la sa n  di a ta s , m ak a  P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  Pem alang 
Nomor 50 T ah u n  1957 dianggap tid ak  se su a i dengan  kondisi d a n  perkem bangan  
K abupaten  Pem alang dalam  penanggu langan  pe lacu ran . Oleh k a ren a  itu  d ipandang  
perlu  m ene tapkan  P e ra tu ran  D aerah  b a rn  yang m en g a tu r ten tan g  penanggalangan  
p e lacu ran  di K abupaten  Pem alang.

II. PASAL DEMI PASAL 
Pasal 1

C ukup  je la s  
Pasal 2

H uruf a
Yang dim aksud dengan “a sas  kepastian  hukum ” adalah a sas dalam  negara 
hukum  yang m engutam akan landasan  keten tuan  pera tu ran  perundang- 
undangan, kepatu tan , keajegan, dan  keadilan dalam  setiap kebijakan 
penyelenggaraan pem erintahan.

H uruf b
Yang dim aksud dengan “a sas  perlindungan hukum ” adalah  a sas  setiap orang 
m em punyai hak  u n tu k  dilindungi.

H uruf c
Yang dim aksud dengan “asas ketidakberpihakan” ad a lah  a sa s  yang  m ew ajibkan 
B adan  d a n /a ta u  Pejabat P em erin tahan  dalam  m en e tap k an  d a n /a ta u  
m elakukan  K epu tu san  d a n /a ta u  T indakan  dengan  m em pertim bangkan  
kepen tingan  p a ra  p ihak  secara  k e se lu ru h an  d an  tidak  diskrim inatif.
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PENJELASAN 
ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PEMALANG 
NOMOR 12 TAHUN 2019 

TENTANG 
PENANGGULANGAN PELACURAN DI KABUPATEN PEMALANG 

UMUM 
Bahwa penanggulangan pelacuran di Kabupaten Pemalang merupakan upaya 

untuk melestarikan budaya masyarakat Pemalang yang damai dan terhindar dari 

pengaruh amoral yang berdampak luas bagi masyarakat. Pelacuran merupakan 

kegiatan atau perbuatan yang meresahkan masyarakat dan dapat merugikan 

masyarakat, pada hakekatnya bertentangan dengan norma agama, hukum, 

kesusilaan dan kesopanan. 

Kabupaten Pemalang sebagai kota dengan basis pada ajaran agama yang 

menjunjung tinggi moralitas dan keluhuran budaya serta mengutamakan norma 

kesusilaan. Merupakan suatu keprihatinan bersama apabila Kabupaten Pemalang 

pada perkembangannya dicemari dengan berbagai kegiatan dan perbuatan pelacuran, 

sehingga dapat merubah citra dan cara pandang masyarakat terhadap Kabupaten 

Pemalang. 

Dalam rangka penanggulangan pelacuran di Kabupaten Pemalang diperlukan 

regulasi yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan zaman. Oleh karena itu 

Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 50 Tahun 1957 tidak sesuai lagi 

dengan dinamika masyarakat Kabupaten Pemalang. Selain itu penanggulangan 

pelacuran dilakukan oleh aparat penegak hukum juga dapat melibatkan unsur-unsur 

atau elemen-elemen dalam masyarakat agar diperoleh hasil yang maksimal, karena 

tanpa dukungan dan partisipasi masyarakat secara penuh maka penanggulangan 

pelacuran tidak akan mendapat hasil yang diharapkan. 

Berangkat dari alasan di atas, maka Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang 

Nomor 50 Tahun 1957 dianggap tidak sesuai dengan kondisi dan perkembangan 

Kabupaten Pemalang dalam penanggulangan pelacuran. Oleh karena itu dipandang 

perlu menetapkan Peraturan Daerah baru yang mengatur tentang penanggalangan 

pelacuran di Kabupaten Pemalang. 

PASAL DEMI PASAL 
Pasal 1 

Cukup jelas 

Pasal 2 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “asas kepastian hukum” adalah asas dalam negara 

hukum yang mengutamakan landasan ketentuan peraturan perundang- 

undangan, kepatutan, keajegan, dan keadilan dalam setiap kebijakan 

penyelenggaraan pemerintahan. 

Huruf b 

Yang dimaksud dengan “asas perlindungan hukum” adalah asas setiap orang 

mempunyai hak untuk dilindungi. 

Huruf c 

Yang dimaksud dengan “asas ketidakberpihakan” adalah asas yang mewajibkan 

Badan dan/atau Pejabat Pemerintahan dalam menetapkan dan/atau 

melakukan Keputusan dan/atau Tindakan dengan mempertimbangkan 

kepentingan para pihak secara keseluruhan dan tidak diskriminatif.



1 2

Yang d im aksud  dengan  “a sa s  kecerm atan” ad a lah  a sa s  yang  m engandung  a rti 
bahw a su a tu  K epu tusan  d a n /a ta u  T indakan  h a ru s  d id asa rk an  pada  
inform asi d an  dokum en  yang lengkap u n tu k  m en dukung  legalitas p ene tapan  
d a n /a ta u  p e lak san aan  K epu tu san  d a n /a ta u  T indakan  sehingga K epu tusan  
d a n /a ta u  T indakan  yang  b e rsan g k u tan  d ipersiapkan  dengan  cerm at sebelum  
K epu tusan  d a n /a ta u  T indakan  te rseb u t d ite tapkan  d a n /a ta u  d ilakukan .

H uru f e
Yang d im aksud  dengan  “a sa s  tidak  m enya lahgunakan  kew enangan” adalah  
a sa s  yang  m ew ajibkan se tiap  B adan  d a n /a ta u  P ejabat P em erin tahan  tidak  
m enggunakan  kew enangannya u n tu k  kepen tingan  pribadi a ta u  kepentingan  
yang  lain  d an  tidak  sesu a i dengan  tu ju a n  pem berian  kew enangan tersebu t, 
tidak  m elam paui, tidak  m enyalahgunakan , d a n /a ta u  tidak  
m en cam p u rad u k k an  kew enangan.

H uru f f
Yang d im aksud  dengan  “a sa s  k e te rb u k aan ” ad a lah  a sa s  yang  m elayani 
m asy arak a t u n tu k  m en d ap atk an  ak ses  d an  m em peroleh inform asi yang 
b en ar, ju ju r , d an  tid ak  d isk rim inatif dalam  penyelenggaraan  p em erin tahan  
dengan  te tap  m em perhatikan  perlindungan  a ta s  h a k  a sas i pribadi, golongan, 
d an  ra h a s ia  negara.

H u ru f g
Yang d im aksud  dengan “a sa s  kepentingan  u m u m ” ad a lah  a sa s  yang 
m en d ah u lu k an  k ese jah te raan  d an  kem anfaa tan  u m u m  dengan  ca ra  yang 
aspiratif, akom odatif, selektif, d an  tidak  diskrim inatif.

Pasal 3
C ukup  je las  

Pasal 4
C ukup  je las  

Pasal 5
C ukup  je las  

Pasal 6
C ukup  je las  

Pasal 7
C ukup  Je la s  

P asal 8
C ukup  Je la s  

Pasal 9
C ukup  Je la s  

Pasal 10
Ay a t  (1)

C ukup  Je la s  
Ayat (2)

C ukup  Je la s  
Ayat (3)

C ukup  Je la s  
Ayat (4)

R um ah singgah d ised iakan  oleh P em erin tah  D aerah  yang d im ak su d k an  
sebagai su a tu  tem p at tinggal sem en ta ra  bagi penerim a pe layanan  yang 
d ipersiapkan  u n tu k  m en d ap atk an  pelayanan  lebih lan ju t.

SALINAN
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Yang dimaksud dengan “asas kecermatan” adalah asas yang mengandung arti 

bahwa suatu Keputusan dan/atau Tindakan harus didasarkan pada 

informasi dan dokumen yang lengkap untuk mendukung legalitas penetapan 

dan/atau pelaksanaan Keputusan dan/atau Tindakan sehingga Keputusan 

dan/atau Tindakan yang bersangkutan dipersiapkan dengan cermat sebelum 

Keputusan dan/atau Tindakan tersebut ditetapkan dan/atau dilakukan. 

Huruf e 

Yang dimaksud dengan “asas tidak menyalahgunakan kewenangan” adalah 

asas yang mewajibkan setiap Badan dan/atau Pejabat Pemerintahan tidak 

menggunakan kewenangannya untuk kepentingan pribadi atau kepentingan 

yang lain dan tidak sesuai dengan tujuan pemberian kewenangan tersebut, 

tidak melampaui, tidak menyalahgunakan, dan/atau tidak 

mencampuradukkan kewenangan. 

Huruf f 

Yang dimaksud dengan “asas keterbukaan” adalah asas yang melayani 

masyarakat untuk mendapatkan akses dan memperoleh informasi yang 

benar, jujur, dan tidak diskriminatif dalam penyelenggaraan pemerintahan 

dengan tetap memperhatikan perlindungan atas hak asasi pribadi, golongan, 

dan rahasia negara. 

Huruf g 

Yang dimaksud dengan “asas kepentingan umum” adalah asas yang 

mendahulukan kesejahteraan dan kemanfaatan umum dengan cara yang 

aspiratif, akomodatif, selektif, dan tidak diskriminatif. 

Pasal 3 

Cukup jelas 

Pasal 4 

Cukup jelas 

Pasal 5 

Cukup jelas 

Pasal 6 

Cukup jelas 

Pasal 7 

Cukup Jelas 

Pasal 8 

Cukup Jelas 

Pasal 9 

Cukup Jelas 

Pasal 10 

Ayat (1) 

Cukup Jelas 

Ayat (2) 

Cukup Jelas 

Ayat (3) 

Cukup Jelas 

Ayat (4) 

Rumah singgah disediakan oleh Pemerintah Daerah yang dimaksudkan 

sebagai suatu tempat tinggal sementara bagi penerima pelayanan yang 

dipersiapkan untuk mendapatkan pelayanan lebih lanjut.
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Ayat (5)
C ukup Je la s  

Ayat (6)
C ukup  Je la s

Pasal 11
C ukup Je la s  

Pasal 12
C ukup  Je la s  

Pasal 13
C ukup  Je la s  

Pasal 14
C ukup  Je la s  

Pasal 15
C ukup  Je la s  

Pasal 16
C ukup Je la s  

Pasal 17
C ukup Je la s  

Pasal 18
C ukup  Je la s  

Pasal 19
C ukup  Je la s  

Pasal 20
C ukup  Je la s

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN PEMALANG NOMOR 12

jdih.pemalangkab.go.idjdih.pemalangkab.go.idjdih.pemalangkab.go.id 

13 

Ayat (5) 

Cukup Jelas 

Ayat (6) 

Cukup Jelas 

Pasal 11 

Cukup Jelas 

Pasal 12 

Cukup Jelas 

Pasal 13 

Cukup Jelas 

Pasal 14 

Cukup Jelas 

Pasal 15 

Cukup Jelas 

Pasal 16 

Cukup Jelas 

Pasal 17 

Cukup Jelas 

Pasal 18 

Cukup Jelas 

Pasal 19 

Cukup Jelas 

Pasal 20 

Cukup Jelas 
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